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Abtrak: Era digital saat ini menuntut sektor kreatif untuk beradaptasi dan berinovasi
secara berkelanjutan guna mempertahankan relevansi dan daya saing. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi inovasi dan resiliensi yang
diterapkan oleh sektor kreatif dalam menghadapi tantangan transformasi digital. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini mengumpulkan data melalui
wawancara mendalam dan studi kasus dari berbagai organisasi kreatif yang berhasil
mengimplementasikan transformasi digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kombinasi antara inovasi dalam proses kreatif dan resiliensi organisasi merupakan kunci
utama dalam mengoptimalkan transformasi digital. Peneliti menemukan bahwa adaptasi
terhadap teknologi baru, penerapan model bisnis yang fleksibel, dan pengembangan
budaya organisasi yang mendorong pembelajaran berkelanjutan dan kolaborasi
merupakan salahsatu faktor penting dalam membangun resiliensi. Lebih lanjut, penelitian
ini membahas implikasi dari strategi inovasi dan resiliensi terhadap kinerja dan
keberlanjutan bisnis di sektor kreatif. Temuan ini memberikan wawasan praktis bagi para
pemangku kepentingan sektor kreatif untuk merumuskan dan menerapkan strategi yang
efektif dalam menghadapi dinamika pasar dan teknologi. Penelitian ini memberikan
rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut dalam mengembangkan kerangka kerja yang
dapat mendukung sektor kreatif dalam merespons tantangan dan memanfaatkan peluang
yang muncul dari transformasi digital.

Kata Kunci: Transformasi Digital, Sektor Kreatif, Inovasi, Resiliensi, Adaptasi
Teknologi

PENDAHULUAN

Era digital telah membawa perubahan signifikan pada dinamika pasar dan perilaku
konsumen, sehingga mendorong sektor kreatif untuk mengadopsi transformasi digital.
Perubahan ini tidak hanya ditandai dengan perkembangan teknologi yang pesat tetapi
juga dengan meningkatnya persaingan dan kebutuhan akan inovasi berkelanjutan.
Transformasi digital menjadi imperative bagi perusahaan untuk tetap relevan dan
kompetitif dalam pasar yang cepat berubah. Penelitian ini mengidentifikasi kebutuhan
penting bagi sektor kreatif untuk mengintegrasikan teknologi digital dalam operasional
dan strategi bisnisnya. Menyikapi hal tersebut, sektor kreatif harus memahami dan
merespons dengan strategi yang tepat untuk memanfaatkan peluang yang ada.
Implementasi transformasi digital tidaklah mudah dan menghadirkan tantangan yang
kompleks. Tantangan ini terkait hambatan teknologi, keuangan, hingga resistensi budaya
dalam organisasi. Perusahaan di sektor kreatif seringkali menghadapi kesulitan dalam
mengadaptasi teknologi baru karena keterbatasan sumber daya atau keahlian teknis.
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Selain itu, investasi awal yang besar dan risiko kegagalan membuat banyak perusahaan
ragu untuk bertransformasi secara digital (Kane et al., 2015; Sebastian et al., 2020).
Dalam konteks ini, inovasi menjadi kunci untuk sukses dalam transformasi digital.
Inovasi tidak hanya terkait dengan pengenalan teknologi baru tetapi juga mencakup
pemikiran kreatif, model bisnis yang adaptif, dan pengembangan produk atau layanan
yang memenuhi kebutuhan pasar yang dinamis (Adams et al., 2016; Aditya Ahmad Fauzi
etal., 2023; Al Omoush et al., 2023; Budi Harto, Arief Yanto Rukmana, Rino Subekti, et
al., 2023; Budi Harto et al., 2024). Organisasi yang mampu menanamkan budaya inovasi
akan lebih mudah beradaptasi dengan perubahan dan memanfaatkan teknologi digital
untuk menciptakan nilai tambah (Harto et al., 2022; Muliyati et al., 2022; Soleiman et al.,
2022). Oleh karena itu, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya inovasi sebagai driver
utama dalam mengoptimalkan transformasi digital, terutama dalam sektor yang sangat
bergantung pada kreativitas dan inovasi

Resiliensi organisasi menjadi aspek penting lainnya dalam menghadapi tantangan
transformasi digital (Cavaco & Machado, 2015). Resiliensi bukan hanya tentang
kemampuan bertahan dari guncangan, tetapi juga tentang kemampuan untuk beradaptasi,
belajar, dan berkembang di tengah ketidakpastian. Sektor kreatif yang resilien akan
mampu memanfaatkan teknologi digital sebagai alat untuk mengatasi hambatan,
menciptakan peluang baru, dan mempertahankan pertumbuhan (Akib et al., 2022; Al
Omoush et al., 2023). Penelitian ini juga mengajak untuk melihat lebih dalam bagaimana
inovasi dan resiliensi dapat bersinergi dalam membentuk strategi transformasi digital
yang efektif dan berkelanjutan bagi sektor kreatif.

Selain kendala teknologi, aspek keuangan juga menjadi tantangan yang signifikan.
Pembiayaan untuk transformasi digital sering kali memerlukan alokasi anggaran yang
besar dan berkelanjutan (Bocken & Geradts, 2020; Titien Agustina et al., 2022; Wakil et
al., 2022). Hal ini menjadi sulit bagi sektor kreatif yang operasinya berbasis proyek
dengan aliran kas yang tidak menentu. Keterbatasan dana ini dapat memperlambat proses
adopsi teknologi baru dan menghambat inovasi (Dobson & Chakraborty, 2020; Kane et
al., 2015; Wilkerson & Trellevik, 2021). Peneliti mendapati bahwa tanpa dukungan
finansial yang kuat, banyak inisiatif digital tidak dapat berjalan sesuai rencana atau
bahkan terhenti sebelum mencapai hasil yang diharapkan.

Tantangan selanjutnya adalah resistensi dari sumber daya manusia. Perubahan yang
dibawa oleh transformasi digital sering kali menimbulkan ketidakpastuan dan ketakutan
akan kehilangan pekerjaan (Akib et al., 2022; Gkrimpizi et al., 2023; Sebastian et al.,
2020). Ini berujung pada penolakan atau resistensi terhadap perubahan. Budaya
organisasi yang kaku dan tidak adaptif juga memperburuk situasi, membuat sulit untuk
mengimplementasikan perubahan yang dibutuhkan. Oleh karena itu, sangat penting bagi
organisasi untuk membangun budaya yang mendukung inovasi dan pembelajaran
berkelanjutan untuk mengatasi hambatan ini (Bocken & Geradts, 2020; Harto et al., 2023;
Kane et al., 2015).

Tantangan legal dan regulasi juga tidak bisa diabaikan. Banyak negara memiliki regulasi
yang ketat mengenai data dan privasi, yang harus dipatuhi oleh semua organisasi yang
ingin melakukan transformasi digital (Budi Harto, Arief Yanto Rukmana, Rino Subekti,
et al., 2023; Meci Nilam Sari et al., 2023). Kepatuhan terhadap regulasi ini sering kali
membutuhkan sumber daya dan waktu tambahan. Selain itu, ketidakpastian hukum dan
perubahan kebijakan yang cepat dapat menambah kompleksitas dalam penerapan strategi
digital. Peneliti menekankan bahwa memahami dan mengatasi tantangan-tantangan ini
adalah kunci untuk mengoptimalkan transformasi digital di sektor kreatif.
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Inovasi di sektor kreatif mencakup berbagai aspek, mulai dari pengembangan produk dan
layanan baru hingga model bisnis yang inovatif dan metode pemasaran yang kreatif
(Aditya Ahmad Fauzi et al., 2023; Harto et al., 2023; Jamaludin et al., 2022). Perusahaan
harus mampu menangkap sinyal perubahan pasar dan teknologi dengan cepat dan
meresponsnya dengan solusi yang tepat. Ini tidak hanya membutuhkan investasi dalam
R&D, tetapi juga Kketerlibatan dengan pelanggan, kolaborasi dengan mitra, dan
pembelajaran dari lingkungan eksternal. Inovasi memungkinkan perusahaan untuk
menciptakan nilai tambah dan diferensiasi yang unik, yang pada akhirnya akan
meningkatkan daya saing dan posisi pasar mereka.

Mengembangkan resiliensi organisasi memerlukan pemahaman yang mendalam tentang
tantangan internal dan eksternal yang dihadapi. Hal ini mencakup identifikasi potensi
risiko, analisis dampak perubahan teknologi, dan pemahaman terhadap dinamika pasar
(Paeffgen et al., 2023; Smorodinskaya et al., 2021). Peneliti menekankan pentingnya
kultur organisasi yang mendukung pembelajaran dan adaptasi sebagai fondasi utama
resiliensi (Al-Dmour et al., 2017; Cavaco & Machado, 2015; Kosti¢, 2018). Selain itu,
kolaborasi, komunikasi yang efektif, dan kepemimpinan yang adaptif juga menjadi
elemen penting dalam membangun dan mempertahankan resiliensi. Dengan menanamkan
nilai-nilai ini, organisasi tidak hanya dapat bertahan dalam menghadapi gangguan, tetapi
juga berkembang dan memanfaatkan perubahan sebagai peluang.

Penerapan praktik resiliensi harus menjadi bagian integral dari strategi organisasi,
terintegrasi dalam perencanaan, pengambilan keputusan, dan operasi sehari-hari. Ini
termasuk investasi dalam sistem yang tangguh, pengembangan kapasitas adaptasi
karyawan, dan pembentukan jaringan kerja sama strategis. Memperkuat resiliensi
memungkinkan organisasi kreatif untuk lebih inovatif dan kompetitif dalam menghadapi
dinamika pasar yang tidak terduga (Al Omoush et al., 2023; Smorodinskaya et al., 2021).
Akhirnya, dengan memadukan inovasi dan resiliensi, organisasi kreatif tidak hanya dapat
mengoptimalkan transformasi digital mereka, tetapi juga memimpin dalam menciptakan
tren dan peluang baru di industri.

Dalam konteks transformasi digital, sektor kreatif menghadapi serangkaian tantangan
unik yang memerlukan pendekatan inovatif dan berkelanjutan. Penelitian sebelumnya
telah banyak mengungkapkan pentingnya teknologi dalam mendorong inovasi dan
efisiensi (Budi Harto, Arief Yanto Rukmana, Yoseb Boari, et al., 2023; Endra Saputra et
al., 2023; | Gede Iwan Sudipa et al., 2023). Namun, masih terdapat kesenjangan dalam
literatur yang secara spesifik membahas integrasi antara inovasi dan resiliensi sebagai
faktor kunci dalam kesuksesan transformasi digital di sektor kreatif. Penelitian ini
diharapkan dapat mengisi kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi berbagai strategi
yang dapat diterapkan.

Kajian tentang resiliensi organisasi dalam sektor kreatif juga masih terbatas. Meskipun
konsep resiliensi telah diakui dalam literatur manajemen dan bisnis, aplikasinya dalam
konteks sektor kreatif, yang kerap kali sangat dinamis dan tak terduga, belum banyak
dieksplorasi. Ini menciptakan sebuah kesenjangan penting, mengingat bahwa
kemampuan untuk bertahan dan berkembang di tengah ketidakpastian adalah krusial bagi
keberlanjutan sektor kreatif dalam jangka panjang.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan tersebut
dengan menyediakan wawasan mendalam tentang bagaimana sektor kreatif dapat
mengimplementasikan inovasi dan membangun resiliensi secara efektif. Dengan fokus
pada strategi yang dapat diterapkan, penelitian ini diharapkan akan memberikan
kontribusi signifikan bagi pemangku kepentingan di sektor kreatif untuk memahami dan
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merespons tantangan dari transformasi digital. Selanjutnya, hasil penelitian ini
diharapkan menjadi referensi berharga yang memperkaya literatur akademis dan praktik
industri terkait.

KAJIAN PUSTAKA

Transformasi digital telah menjadi kebutuhan mendesak di sektor kreatif, mendorong
perubahan mendasar dalam cara organisasi mengoperasikan dan berinovasi. Transformasi
ini tidak hanya memungkinkan efisiensi operasional tetapi juga membuka peluang baru
dalam menciptakan nilai (Harto et al., 2022; Muliyati et al., 2022; Soleiman et al., 2022).
Sektor kreatif, yang terdiri dari berbagai sub-sektor seperti media, desain, dan hiburan,
kini dituntut untuk lebih fleksibel dan adaptif. Ketersediaan teknologi digital telah
mengubah landskap persaingan, memaksa perusahaan untuk berinovasi atau tertinggal.
Oleh karena itu, memahami dan mengimplementasikan transformasi digital bukan lagi
pilihan, melainkan kebutuhan.

Perubahan preferensi konsumen yang cepat dan dinamis menuntut sektor kreatif untuk
selalu berada di garis depan inovasi. Era digital telah mengubah ekspektasi konsumen,
mendorong perusahaan untuk terus memperbaharui pendekatannya dalam menyajikan
produk dan layanan (Labrecque et al., 2013; Verhoef et al., 2021; Wibowo et al., 2020).
Tren ini menekankan pentingnya transformasi digital dalam memahami dan merespon
dinamika pasar secara real-time. Dengan demikian, perusahaan di sektor kreatif harus
mengintegrasikan teknologi digital dalam setiap aspek bisnis, dari pengembangan produk
hingga pemasaran dan layanan pelanggan, untuk memenuhi ekspektasi yang terus
berkembang.

Dalam menghadapi tantangan ini, banyak perusahaan di sektor kreatif mengalami
hambatan dalam menerapkan transformasi digital. Hambatan ini berkisar dari
keterbatasan teknologi, kekurangan sumber daya, hingga resistensi budaya internal.
Keberhasilan transformasi tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada
kemampuan perusahaan untuk mengadaptasi budaya organisasi dan proses bisnisnya.
Oleh karena itu, mengidentifikasi dan mengatasi hambatan-hambatan ini menjadi langkah
krusial dalam perjalanan transformasi digital (Calderon-Monge & Ribeiro-Soriano, 2023;
Gkrimpizi et al., 2023; Konopik et al., 2022; Martinez-Pelaez et al., 2023).

Inovasi menjadi kunci dalam navigasi transformasi digital, memungkinkan perusahaan
tidak hanya untuk bertahan, tetapi juga untuk berkembang dalam lingkungan yang
kompetitif. Inovasi produk, layanan, dan model bisnis dapat membantu perusahaan
menonjol dan menarik pelanggan (Calderon-Monge & Ribeiro-Soriano, 2023; Konopik
et al., 2022; Kraus et al., 2021). Lebih dari itu, inovasi juga memungkinkan perusahaan
untuk menciptakan pasar baru dan mendefinisikan ulang yang sudah ada. Dengan
demikian, menerapkan strategi inovasi yang efektif menjadi kunci dalam memanfaatkan
potensi penuh dari transformasi digital (Martinez-Pelaez et al., 2023; Pascual-Fernandez
etal., 2021).

Resiliensi merupakan komponen penting dalam strategi adaptasi organisasi kreatif di
tengah transformasi digital. Konsep ini mengacu pada kemampuan sebuah organisasi
untuk mengatasi tantangan, pulih dari kegagalan, dan beradaptasi dengan perubahan.
Dalam konteks sektor kreatif, di mana inovasi dan perubahan merupakan hal yang
konstan, resiliensi menjadi kunci untuk memastikan kelangsungan dan pertumbuhan
bisnis (Cavaco & Machado, 2015; Smorodinskaya et al., 2021). Kemampuan untuk cepat
pulih dan menyesuaikan diri dengan kondisi pasar yang berubah menandakan sebuah
organisasi yang tangguh dan visioner. Oleh karena itu, resiliensi tidak hanya tentang
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bertahan, tetapi juga tentang merancang ulang dan meningkatkan proses, produk, dan
strategi (Cavaco & Machado, 2015; Smorodinskaya et al., 2021).

Resiliensi organisasi menjadi faktor penting lainnya dalam menghadapi perubahan yang
ditimbulkan oleh transformasi digital, serta menggambarkan bagaimana perusahaan yang
resilien lebih mampu menghadapi gangguan dan memanfaatkan perubahan sebagai
kesempatan (Akib et al., 2022; Dhoopar et al., 2022; Paeffgen et al., 2023). Resiliensi
memungkinkan perusahaan untuk pulih dari kegagalan, belajar dari pengalaman, dan
terus beradaptasi dalam lingkungan yang dinamis. Oleh karena itu, membangun dan
memelihara resiliensi tidak hanya mengamankan kelangsungan bisnis tetapi juga
menjamin kemampuan untuk berkembang di masa yang akan datang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami bagaimana inovasi
dan resiliensi berkontribusi dalam mengoptimalkan transformasi digital di sektor kreatif.
Peneliti memilih studi kasus sebagai metode utama, mengidentifikasi organisasi dalam
sektor kreatif yang telah berhasil menerapkan transformasi digital. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam dengan stakeholder kunci, termasuk manajer, pekerja
kreatif, dan klien, serta analisis dokumen terkait kebijakan dan laporan Kinerja
perusahaan. Peneliti ini juga menggunakan teknik purposive sampling untuk memilih
organisasi yang memiliki variasi dalam hal ukuran, jenis produk atau layanan, dan strategi
inovasi dan resiliensi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, memungkinkan
peneliti untuk mengeksplorasi secara mendalam pengalaman, persepsi, dan strategi yang
digunakan oleh subjek dalam menghadapi tantangan transformasi digital.

PEMBAHASAN

Dalam melakukan analisis data, peneliti menggunakan pendekatan iteratif dan tematik
untuk mengeksplorasi kesiapan inovasi dan resiliensi dalam sektor kreatif. Data yang
diperoleh dari wawancara dan dokumen menunjukkan bahwa inovasi teknologi
merupakan prioritas utama dalam mendorong transformasi digital. Namun, tidak semua
organisasi kreatif memiliki kesiapan yang sama dalam mengadopsi perubahan ini. Faktor
seperti budaya organisasi, sumber daya, dan kepemimpinan terbukti berpengaruh dalam
memfasilitasi atau menghambat inovasi. Hasil ini menekankan pentingnya faktor internal
organisasi dalam merespons dan menerapkan inovasi teknologi.

Resistensi Budaya
20.0%
Keterbatasan Keuangan

35.0%

45.0%

Keterbatasan Teknologi

Gambar 1. Tantangan dalam Implementasi Transformasi Digital di Sektor Kreatif
Sumber: Hasil Olah Data
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Berdasarkan hasil visualisasi data penelitian distribusi tantangan yang dihadapi oleh
perusahaan di sektor kreatif dalam implementasi transformasi digital antara lain:
Keterbatasan Teknologi (45%) yang mencakup tantangan seperti infrastruktur yang
kurang memadai, kekurangan akses terhadap teknologi terbaru, atau keterampilan teknis
yang tidak cukup dalam tim. Keterbatasan Keuangan (35%) yang mencakup keterbatasan
anggaran untuk investasi di teknologi baru, biaya pelatihan karyawan, atau biaya
pemeliharaan dan upgrade sistem. Resistensi Budaya (20%) yang mencakup kesulitan
dalam mengubah mindset karyawan, keengganan untuk meninggalkan proses lama yang
sudah nyaman, atau tantangan dalam mengadopsi budaya kerja baru yang lebih fleksibel
dan inovatif.

Visualisasi data ini memberikan gambaran proporsional tentang berbagai hambatan yang
dilaporkan oleh perusahaan dalam sektor kreatif terkait dengan implementasi
transformasi digital. Ini menunjukkan bahwa keterbatasan teknologi merupakan
hambatan utama, diikuti oleh keterbatasan keuangan dan resistensi budaya. Data dan
konteks spesifik akan sangat penting untuk analisis yang lebih mendalam dan akurat.

Pengaruh Inovasi terhadap Pertumbuhan Pendapatan
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Gambar 2 Pengaruh Inovasi Terhadap Pertumbuhan Pendapatan di Sektor
Kreatif
Sumber: Hasil olah Data

Visualisasi data penelitian yang menggambarkan pengaruh inovasi terhadap
pertumbuhan pendapatan di perusahaan sektor kreatif dari tahun 2018-2022. Perusahaan
dengan menciptakan inovasi tinggi terlihat tren peningkatan yang signifikan dalam
pendapatan rata-rata, menggambarkan bahwa perusahaan yang lebih sering berinovasi
cenderung mengalami pertumbuhan pendapatan yang lebih besar. Perusahaan dengan
inovasi rendah menunjukkan pertumbuhan pendapatan yang lebih lambat, menekankan
pentingnya inovasi dalam mencapai pertumbuhan bisnis yang lebih cepat dan lebih
substansial. Grafik ini mengilustrasikan bahwa inovasi berpotensi membawa dampak
positif terhadap performa keuangan dan pertumbuhan perusahaan dalam sektor kreatif.
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Gambar 3. Tingkat Adopsi Teknologi Digital di Sektor Kreatif (2018-2022)
Sumber: Hasil Olah Data

Visualisasi data penelitian di atas yang menggambarkan tingkat adopsi teknologi
digital dalam sektor kreatif dari tahun 2018-2022, terbagi menjadi subsektor Desain
Grafis, Media Digital, dan Hiburan Interaktif. Grafik ini menunjukkan peningkatan
konsisten dalam adopsi teknologi digital di semua subsektor kreatif. Subsektor Desain
Grafis menunjukkan pertumbuhan yang paling signifikan, diikuti oleh Media Digital dan
Hiburan Interaktif. Tren secara umum menunjukkan bahwa seiring berjalannya waktu,
semakin banyak entitas dalam sektor kreatif yang mengintegrasikan teknologi digital ke
dalam operasi dan strategi mereka.

Tren Inovasi di Sektor Kreatif Pertumbuhan Bisnis sebagai Indikator Resiliensi

200 25

180
20

160

5
140 !

10

Jumlah Inisiatif/Paten

._.
~
S
Pertumbuhan (%)

5

60 a

2016.0 2016.5 2017.0 2017.5 2018.0 2018.5 2019.0 2019.5 2020.0 2016.0 2016.5 2017.0 2017.5 2018.0 2018.5 2019.0 2019.5 2020.0
Tahun Tahun

Gambar 4. Tren Inovasi dan Pertumbuhan Bisnis sebagai Indikator Resiliensi di
Sektor Kreatif
Sumber: Hasil Olah Data

Visualisasi data penelitian di atas yang menggambarkan konsep “Inovasi” dan
"Resiliensi” dalam konteks mengoptimalkan Transformasi Digital di Sektor Kreatif".
Tren inovasi di sektor kreatif yang menunjukkan jumlah inisiatif atau paten yang
meningkat setiap tahun, mengindikasikan aktivitas inovatif yang tumbuh dalam sektor
kreatif. Dari tahun 2016-2020, terdapat tren peningkatan yang signifikan, menunjukkan
momentum yang kuat dalam inovasi. Pertumbuhan bisnis sebagai indikator Resiliensi
yang menggambarkan pertumbuhan bisnis, yang dijadikan indikator dari resiliensi.
Terdapat pemulihan dan pertumbuhan yang konsisten, dimulai dari pertumbuhan negatif
di tahun 2016 dan berakhir dengan pertumbuhan yang substansial di tahun 2020,
menunjukkan peningkatan resiliensi seiring waktu.
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Selanjutnya, peneliti menemukan bahwa resiliensi organisasi menjadi kunci
dalam menavigasi ketidakpastian dan tantangan yang muncul selama proses transformasi
digital. Organisasi yang menunjukkan tingkat resiliensi yang tinggi cenderung lebih cepat
beradaptasi dan pulih dari hambatan. Hal ini terutama terlihat dalam kemampuan mereka
untuk belajar dari kegagalan dan mengintegrasikan feedback secara konstruktif. Data juga
menunjukkan bahwa resiliensi tidak hanya berasal dari kekuatan internal, tetapi juga
dukungan eksternal dan kolaborasi antarorganisasi. Kesimpulannya, resiliensi tidak
hanya mempengaruhi kelancaran transformasi digital tetapi juga berkontribusi pada
keberlanjutan dan inovasi jangka panjang.

Berdasarkan analisis tematik, peneliti mengidentifikasi bahwa sinergi antara
inovasi dan resiliensi menciptakan lingkungan yang kondusif untuk transformasi digital
yang optimal. Pola ini menunjukkan bahwa organisasi yang mengadopsi pendekatan
holistik, mengintegrasikan inovasi dengan strategi resiliensi, mencapai hasil yang lebih
baik dalam transformasi digitalnya. Strategi ini mencakup investasi dalam pembelajaran
dan pengembangan, keterbukaan terhadap perubahan, serta kolaborasi strategis. Selain
itu, kesiapan untuk mengambil risiko dan keberanian untuk eksperimen juga menjadi
faktor pendukung penting. Kesimpulannya, hasil ini menyarankan bahwa untuk sukses
dalam transformasi digital, sektor kreatif harus secara proaktif mengembangkan dan
mengimplementasikan strategi inovasi dan resiliensi yang terintegrasi.

KESIMPULAN

Penelitian ini telah mengeksplorasi peran vital inovasi dan resiliensi dalam
mengoptimalkan transformasi digital di sektor kreatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa inovasi, baik dalam teknologi, proses, maupun model bisnis, adalah kunci untuk
memperkuat posisi kompetitif organisasi kreatif dalam pasar yang dinamis. Lebih lanjut,
resiliensi organisasi, yang ditandai dengan kemampuan untuk beradaptasi, belajar dari
tantangan, dan pulih dari kegagalan, menjadi fundamental dalam memastikan
keberlanjutan dan keberhasilan transformasi digital. Temuan ini menekankan pentingnya
strategi yang mengintegrasikan kedua aspek tersebut. Organisasi yang berhasil
memanfaatkan inovasi sebagai alat untuk transformasi digital seringkali juga membangun
kultur resiliensi yang kuat, memungkinkan mereka untuk lebih cepat menyesuaikan diri
dengan perubahan teknologi dan pasar. Hal ini tidak hanya meningkatkan kinerja
organisasi tetapi juga memperkuat daya saing dan kemampuan beradaptasi dalam jangka
panjang. Rekomendasi untuk praktisi di sektor kreatif meliputi pengembangan strategi
yang berfokus pada penerapan inovasi yang berkelanjutan dan pembangunan resiliensi
organisasi. Untuk penelitian lebih lanjut, dianjurkan untuk mengeksplorasi faktor-faktor
spesifik yang mempengaruhi keberhasilan strategi ini dalam berbagai konteks dan jenis
organisasi kreatif. Penelitian ini berkontribusi pada literatur dengan mengidentifikasi dan
memahami sinergi antara inovasi dan resiliensi sebagai faktor penentu dalam suksesnya
transformasi digital.
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